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ABSTRAK

FIRDA ANGELIA MUTIARA PABETA, Pengaruh Norma Religius,
Pengetahuan Produk, dan Literasi Halal Terhadap Keputusan
Mengkonsumsi Makanan Berlabel Halal (Studi di Kota Pekalongan).

Produk makanan dan minuman yang beredar di masyarakat masih banyak
yang belum memiliki serifikasi halal. Masyarakat dituntut untuk berhati-hati
dalam memilih produk yang akan dikonsumsi. Konsumsi merupakan pemakaian
barang atau jasa dalam rangka pemenuhan kebutuhan hidup. Keputusan
mengkonsumsi adalah proses pengambilan keputusan atas suatu barang atau jasa
yang akan dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan serta meraih kepuasan.
Keputusan mengkonsumsi dapat dipengaruhi Norma Religius, Pengetahuan
Produk, dan Literasi Halal. Penelitian ini bertujuan untuk memenuhi pengaruh
Norma Religius, Pengetahuan Produk, dan Literasi Halal terhadap Keputusan
Mengkonsumsi Makanan Berlabel Halal (Studi di Kota Pekalongan).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer
melalui kuesioner yang diedarkan secara langsung kepada masyarakat Kota
Pekalongan. Sampel dalam peneltia ini berjumlah 100 responden dengan
menggunakan rumus Slovin untuk menentukan jumlah sampelnya. Metode
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan uji statistic parsial (uji t) dan uji simultan (uji f).
Analisis klasik regresi dilakukan setelah model tidak mengalami gejala-gejala
asumsi klasik seperti normalitas, multikolineritas, heteroskedastisitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Norma Religius berpengaruh
terhadap keputusan mengkonsumsi, Pengetahuan produk tidak berpengaruh
terhadap keputusan mengkonsumsi, Literasi halal berpengaruh terhadap keputusan
mengkonsumsi, dan keseluruhan variabel berpengaruh secara simultan terhadap
keputusan mengkonsumsi makanan berlabel halal di Kota Pekalongan.

Kata Kunci: Norma Religius, Pengetahuan Produk, Literasi halal, dan Keputusan
Mengkonsumsi.
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ABSTRAK

FIRDA ANGELIA MUTIARA PABETA, The Effect of Religious Norms,
Product Knowledge, and Halal Literacy on the Decision to Consume Halal
Labeled Food (Study in Pekalongan City).

There are still many food and beverage products circulating in the
community that do not have halal certification. Socienty is required to be careful
in choosing the product to be consumed. Consumption is the purchase of goods or
services in order to meet the needs of life. The decision to consume is the process
of making a decision on an item or service to be consumed to meet needs and
achieve satisfaction. The decision to consume can be influenced by Religious
Norms, Product Knowledge, and Halal Literacy. This study aims to fulfill the
influence of Religious Norms, Product Knowledge, and Halal Literacy on the
Decision to Consume Halal Labeled Food (Study in Pekalongan City).

This study used a quantitative approach with primary data through
questionnaires which were circulated directly to the people of Pekalongan City.
The sample in this research is 100 respondents using the Slovin formula to
determine the number of samples. The data analysis method used is multiple
linear regression analysis. Hypothesis testing is done with partial statistical tests (t
test) and simultaneous tests (f test). Classical regression analysis was performed
after the model did not experience classic assumption symptoms such as
normality, multicollinearity, and heteroscedasticity.

The results showed that religious norms had an effect on consumption
decisions, product knowledge had no effect on consumption decisions, halal
literacy had an effect on consumption decisions, and all variables simultaneously
had an effect on decisions on consuming halal labeled food in Pekalongan City.
Keywords: Religious Norms, Product Knowledge, Halal Literacy, and Consuming
Decisions.
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Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia NO. 158 tahun 1987

PEDOMAN TRANSLITERASI

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus

inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonemena konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf arab| Nama Huruf latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal i zet (dengan titik di atas)
0 Ra R Er
J Zai y4 Zet
o Sin S Es
B Syin Sy esdan ye
o= Sad § es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
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L Ta ( te (dengan titik di bawah)
L Za 1 zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ komaterbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
= Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
8 Nun N En
3 Wau w We
4 Ha H Ha
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
= Fathah A A
0 Kasrah I I
T Dhammah u U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
.6 Fathah dan ya Ai adani
) Fathah dan wau Au adanu
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Contoh :
&€ kataba
'),53 : zukira
Lak  :yazhabu
3. Ta’marbuah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
a. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata
yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh :
Jub Y1435 - raudah al-afal
-- raudatulafal
Al - talhah
4. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang

diberi tanda syaddabh itu.

Contoh:
(g} - rabbana
35 - nazzala
gal - al-birr
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5. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.
Contoh:
a5V -ar-rajulu
(el - as-syamsu
B - al-jalalu
6. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila
hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh:
(3l - an-naw’
3l -inna
(& -syai’un
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7. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
lain yang mengikutinya.

Contoh:

O )y JRI 158515 Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizan
BANEARY Ibrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil
8. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak

digunakan.
Contoh:
Jsa)) \J\ Yasls  Wa ma Muhammadun illa rasl
u—‘-’-ﬂ‘ Ca;iﬂ-\ 5 Ay Walaqadra’ahubil-ufuq al-mubin
Walaqadra’ahubil-ufugil-mubin
9. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan jumlah penduduk terbesar ke empat di dunia.
Jumlah penduduk kelas menengah atas sebesar 50 juta dan 120 juta
penduduk merupakan aspiring middle class (kelas menengah harapan)
yakni kelompok yang tidak lagi miskin dan menuju kelas menengah yang
lebih mapan. Hal tersebut menjadikan Indonesia sebagai negara sasaran
merek-merek asing. Merek-merek makanan asing tersebut berasal dari
negara-negara minoritas muslim yang kurang memperhatikan kehalalan
seperti Inggris, dan China. Studi dalam konteks pengakuan kehalalan
terhadap produk halal, khususnya dalam produk makanan halal perlu
diperiksa lebih lanjut. Produk halal yang beredar harus diakui sebagai
symbol kebersihan, keamanan, dan kualitas tinggi bagi konsumen
khususnya bagi konsumen muslim (Pangestuti, 2019).

Jumlah penduduk di Kota Pekalongan mempersentasikan kondisi
peduduk di Indonesia secara umum. Wilayah Kota Pekalongan dengan
besar wilayah seluas 4.525 Ha atau 45,25 Km2 mayoritas penduduk
beragama Muslim sebesar 305 329,00. Banyaknya jumlah penduduk
Muslim di Kota Pekalongan dan menempatkan Islam sebagai agama
mayoritas tidak menjadikan jaminan terlepas dari persoalan di dalam
permintaan produk maupun jasa (pekalongankota.bps.go.id). Salah satu

permasalahan yang sering muncul adalah pemilihan produk makanan



halal. Produk makanan dan minuman yang tercatat telah tersertifikasi halal
menurut LPPOM MU, yaitu 500 ribu, dan sebanyak 1,6 juta pelaku usaha
makanan dan minuman yang sudah teregistrasi di LPPOM MUI, dan 1,1
juta makanan dan minuman yang belum tersertifikasi halal, hal ini berarti
masih banyak produk makanan dan minuman yang belum memilki
sertifikasi halal yang beredar di masyarakat yang di jual di supermarket,

pasar, maupun toko (www.halal.org).

Hal tersebut memberikan gambaran bahwa konsumsi produk halal di
Indonesia khususnya masih sangat rendah. Semestinya labelisasi produk
halal mencapai jumlah yang sama besar dengan populasi umat muslim di
Indonesia. Dengan banyak beredarnya produk-produk kategori non-halal
dan subhat (diragukan kehalalannya) di tengah-tengah masyarakat
mengidentifikasikan bahwa konsumsi halal masyarakat Indonesia masih
rendah. Masyarakat beranggapan bahwa tinggal di negara dengan
mayoritas jumlah penduduknya muslim telah secara otomatis produk yang
beredar di masyarakat yaitu produk halal. Namun pada kenyataannya tidak
demikian, dan masyarakat ditutut untuk Dberhati-hati dalam memilih
produk yang akan dikonsumsi serta memilki pengetahuan akan produk.
Penelitian terdahulu menyebutkan, konsumen harus melihat label pada
kemasan makanan yang dikonsumsi untuk mengetahui lebih detail tentang
produk-produk dan untuk selalu berhati-hati dalam mengkonsumsi

makanan (Janah, 2020).


http://www.halal.org/

Banyaknya produk-produk non-halal dan subhat yang beredar ditengah
masyarakat tanpa dipungkiri disebabkan oleh perkembangan teknologi.
Termasuk teknologi pembuatan pangan (Syah, 2018). Sebagai contoh,
dahulu orang membuat roti cukup hanya menggunakan bahan dasar tepung
terigu, ragi dan air. Akan tetapi, sekarang tidak cukup dengan bahan dasar
tepung dan gula saja, tetapi perlu tambahan bahan lainnya yang disebut
dengan bahan tambahan makanan seperti shortening (metega putih ),
perisa atau flavor (bahan untuk menimbulkan rasa atau aroma tertentu),
dan anticacking agent. Bagi orang awam, bahan-bahan tersebut tentu tidak
menimbulkan pertanyaan akan asal tidak dianggap berbahaya dan sah saja
untuk dikonsumsi, namun berdasarkan penelitian para ahli diketahui
bahwa bahan-bahan tambahan tersebut shortening ada yang mengandung
lemak babi atau bahan yang dapat berasal dari lemak babi yang diperoleh
melalui raksi kimia dengan menggunakan bahan awal yang berasal dari
babi. Sehingga butuh usaha yang cukup teliti untuk mengetahui mana yang
halal (tidak mengandung unsur babi) dan mana yang haram) (Rochmanto,
2014).

Walaupun mayoritas penduduk memeluk agam Islam, bukan berarti
makanan dan minuman yang beredar secara luas merupakan produk yang
halal untuk dikonsumsi masyarakat. Munculnya produk-produk haram
dimasyarakat tercermin dari banyaknya kasus tentang permasalahan
produk halal yang terjadi di Kota Pekalongan. Berikut kasus permasalahan

produk halal yang dirangkum dalam tabel.:



Tabel 1. 1 Kasus Beredarnya Makanan yang Kurang Baik di Kota

Pekalongan
No Kasus Keterangan
1 | Kasus Mewaspadai | Tim gabungan yang terdiri atas pemkab
peredaran makanan dan | dan  kepolisian ~ setempat  menyita

minuman kemasan

kedaluarsa.

sejumlah makanan dan minuman tidak
layak konsumsi yang dijual oleh para
pedagang di pasar. (Sumber:
https://www.republika.co.id,)

Kasus Mi tanpa label
halal beredar ditoko
Swalayan Pekalongan.

Tim gabungan Diserindakop, Dinas
Kesehtan melakukan sidak ke Swalayan
yang ada di Pekalongan yang berada di
jalan Gatot Subroto dengan menemukan
belasan mi instan yang tidak menyertakan
deskrpsi produk dalam bahasa indonesia
dan tidak memilki label halal. Tim
petugas juga melakukan sidak ke
Carefour dan menemukan produk impor
dari Tiongkok seperti 30 bungkus mi
cepat saji merek Nongshin, dan 38 mi
instan merek Wai Wai yang tidak
mencantumkan bahasa Indonesia,
tanggak kedaluarsa, dan label halal.
(Sumber:www.jateng.antaranews.com)

Kasus Penerbit Obat
Tradisional Tanpa lzin
Edar (TIE) di
Kabupaten Pekalongan.

Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS)
BBPOM di Semarang bersama dengan
petugas dari Ditreskrimus Polda Jateng
Kembali menertibkan ratusan barang
bukti berupa Obat Tradisional Tanpa lzin
Edar (TIE) dari pemilik usaha yang
berada di Desa Tanjung, Kabupaten
Pekalongan.

(Sumber: www.pom.go.id,)

Dinkes
Masyarakat
Pekalogan
Konsumsi
Kemasan

Imbau
Kota
Hati-hati
Jajanan

Dinas Kesehatan Kota Pekalongan tengah
membawa sampel jajanan yang diduga
menjadi penyebab keracunan ke Balai
Besar Pengawas Obat dan Makanan
(POM) semarang.

(Sumber:
https://jateng.garudacitizen.com)

Masih
Bahan

Ditemukan
Makanan

Tim Sistem Keamanan Pangan Terpadu
(SKPT) Kota Pekalongan melakukan



https://www.republika.co.id/
http://www.pom.go.id/
https://jateng.garudacitizen.com/

Berbahaya

sidak ke enam pasar tradisional. Sidak
tersebut dilakukan untuk mengantisipasi
pemakaian bahan berbahaya pada bahan
makan seperti boraks, formalin, dan
pestisida. Beberapa pasar yang disidak
yaitu pasar banyu urip, podosugih, anyar,
kraton, soregenen, dan grogolan.
(Sumber: https://jatengprov.go.id)

Gelar Sidak,
Pengawasan, Puluhan
Makanan Kadaluwarsa
Disita

Tim gabungan yang terdiri dari Dinas
Perdagangan Koperasi dan Usha Kecil
Menengah (Dindakop-UKM), Satpol PP,
Dinas Perikanan dan Kelautan, Dinas
Pertanian dan pangan, Dinas Kesehatan,
Dinas Komunikasi dan Informatika, dan
BagianHumas Setda Kota Pekalongan.
Tim gabungan menemukan beberapa
kemasan rusak bahkan kedaluwarsa.
(Sumber: https://jatengprov.go.id)

Sidak Makanan
Minuman

dan

Dinas Kesehatan Kota Pekalongan dan

BPOM mengunjungi pasar-pasar
Tradisional dan  Swalayan  untuk
meninjau  langsung makanan  dan

minuman. Peninjauan langsung terkait
masa kedaluarsa dan kelayakan kemasan
seperti penyok kaleng, dan sobeknya
kemasan makan.

(Sumber:
https://dinkes.pekalongankota.go.id)

Kasus Permen Beracun
yang Tewaskan Bocah
Pekalongan.

Adanya dugaan permen beracun yang
menewaskan  seorang  bocah  usai
memakannya, langsung ditindaklanjuti
jajaran Polres Kota Pekalongan. Polisi
langsung mengamankan barang bukti
permen coklat, diwarung yang masih
tetangga korban. korban Jesika Puti (5)
warga Panjang wetan, Gang 1 Kecamatan
Pekalongan Utara (meninggal duna) dan
Nur Syafia Rahma (5) masih dalam
perawatan.

(Sumber: https://news.detik.com)

Kasus Mi Berformalin
di Pekalongan

Polres Pekalongan Kota menindaklanjuti
hasil inspeksi Satuan Tugas (Satgas)
Pangan serta petgas Badan Pengawas



https://jatengprov.go.id/
https://jatengprov.go.id/
https://dinkes.pekalongankota.go.id/
https://news.detik.com/

Obat dan Makanan (BPOM).
Diungkapkan bahwa telah beredar mi
berformalin di sejumlah pasar tradisional
setempat.

(Sumber:
https://batiktv.pekalongankota.go.id)

Saat ini banyak produk-produk makanan dan minuman yang dijual
dipasaran yang mengandung bahan baku yang diharamkan bahkan tidak
ada perlabelan yang jelas, komposisi yang tertera pada kemasan yang tidak
menggunakan bahasa Indonesia (Janah, 2020). Hal ini tentunya akan
merugikan konsumen muslim, karena bisa produk yang mereka beli atau
konsumsi bukan merupakan produk halal

Bagi masyarakat muslim, makanan menjadi salah satu hal penting
mengingat makanan merupakan kebutuhan primer (pokok) sehari-hari.
Kebanyakan masyarakat konsumen mengutamakan cita rasa makanan dan
kurang memperhatikan kehalalannya. Sejalan dengan ajaran syariah Islam,
konsumen muslim menginginkan agar produk-produk yang dikonsumsinya
terjamin kehalalannya dan kebersihannya. Dalam ketentuan halal, haram,
thayyib dan subhat. Terkandung nilai spiritual yang mencerminkan
keluhuran budi pekerti dan akhlak seseorang. Oleh karenannya, syariat
Islam menaruh perhatian yang sangat tinggi dalam menentukan makanan
dan minuman halal, haram maupun meragukan (subhat) (Rahman, 2019).

Islam telah mengatur banyak hal mengenai halal dan haram
dibidang makanan. Halal adalah sebuah konsep atauran prinsip agama

Islam, yang digunakan untuk menyatakan bahwa sesuatu hal diijinkan atau



https://batiktv.pekalongankota.go.id/

dilarang untuk dikonsumsi oleh Muslim dengan dasar dari Al-Qur’an dan
Hadist, atau ljtihad (kesepakatan ulama) (Rizka et al., 2018). Dalam Al-
Qur’an surat Al-Bagarah ayat 173.

“ Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai,
darah, daging babi, dan binatang-binatang yang (ketika disembelih)
disebut (nama) selain Allah”.

Maknanya, seorang muslim diharamkan untuk mengonsumsi
bangkai, darah, daging babi, dan binatang-binatang yang (ketika
disembelih) menyebut nama selain Allah, karena seorang muslim
mengkonsumsinya banyak mudharat atau keburukan yang dapat
mengancam diri Kita.

Menurut hadis yang diriwatkan oleh Al-Bukhari Muslim,
Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya sesuatu yang halal itu sudah
jelas., dan sesuatu yang haram itu sudah jelas, diantara keduanya
terdapat sesuatu yang samar tidak diketahui oleh kebanyakan orang.
Siapa yang mencegah dirinya dari yang samar makai ia telah mejaga
agama dan kehormatannya. Dan siapa yang terjerumus dalam hal yang
samar itu berarti ia telah jatuh dalam haram. Seperti orang pengembala
yang mengembala hewan ternaknya di sekitar daerah terlarang,
dikhawatirkan lambat laun akan masuk ke dalamnya. Ketahuilah, setiap
raja memiliki area larangan, dan area larangan Alah adalah apa-apa
yang telah diharamkannya. Ketahuilah, bahwa terdapat di dalam tubuh

terdapat segumpal daging, bila ia baik maka akan baik seluruh tubuh.



Namun bila ia merusak maka akan rusaklah seluruh tubuh, ketahuilah ia
adalah hati (HR. Al-Bukhari)” (Rizka et al., 2018).

Berdasarkan Ayat Al-Qur’an dan Hadist di atas dapat disimpulkan
bahwa seseorang muslim wajib hukumnya mengkonsumsi segala sesuatu
yang halal, dan menjauhkan diri dari yang haram. Produk halal dipahami
sebagai produk yang dihasilkan sesuai dengan persyaratan-persyaratan
yang dapat diterima oleh masyarakat muslim dan sesuai dengan syariat
Islam. Bagi konsumen muslim, makanan dan minuman halal berarti
produk tersebut telah memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh hukum
syariah, sedangkan untuk konsumen non muslim, produk tersebut
melambangkan symbol produk kebersihan, kualitas, dan keamanan ketika
diproduksi secara ketat di bawah jaminan halal. Jadi produk halal tersebut
bukan hanya dapat diterima oleh masyarakat muslim saja melainkan
masyarakat non muslim (Pangestuti, 2019).

Makanan adalah kebutuhan primer yang menunjang aktifitas fisik
manusia. Dalam bidang gizi, makanan adalah bahan selain obat,
mengandung zat-zat gizi dari atau unsur-unsur atau ikatan kimia yang
dapat diubah menjadi zat gizi oleh tubuh, dan berguna bila dimasukkan
kedalam tubuh. Pengetahuan mengenai makanan halal sangat penting bagi
masyarakat umum, terutama umat Islam, karena perilaku konsumen
manusia sangat bergantung dari apa yang dimakannya (Nanda & lkawati,

2020).



Islam memerintahkan dalam hal memenuhi kebutuhan seperti
mengkonsumsi produk makanan harus memperhatikan beberapa kriteria
sesuai dengan syariat Islam yaitu: (1) makanan halal secara zatya, yaitu
bahan dasar dari makanan itu harus halal, (2) makanan secara halal
diprosesnya, yakni bahan makanan ketika di olah tidak mengandung
unsur-unsur haram seperti babi, alkohol, darah, dan lain sebagainya, (3)
makanan halal secara memperolehnya, yakni makanan diperoleh dengan
cara baik bukan dengan cara bathil (Chairunnisyah et al., 2020).

Saat ini konsumen muslim semakin sadar akan keberadaan
makanan halal. Kesadaran umat muslim bukan hanya terkait bahwa suatu
produk makanan adalah halal. Tetapi mereka juga memiliki kesadaran dan
rasa keingintahuan yang terdalam terkait itegrasi status halal yang
dihasilkan oleh sebuah podusen yang mencangkup semua kegiatan yang
terlibat disepanjang rantai produksi dan pemasokan sehingga berbagai
produk yang mereka beli benar-benar halal (Purnasari, 2018).

MUI (Majelis Ulama Indonesia) adalah Lembaga yang kompetensi
untuk menjamin kehalalan suatu produk, dalam kerjanya MUI dibantu
oleh LPOM (Lembaga Pengkajian Pangan Obat-obatan dan Kosmetika).
Lembaga ini dibentuk untuk membantu Majelis Ulama Indonesia dalam
menentukan kebijaksanaan, merumuskan ketentuan-ketentuan,
rekomendasi dan bimbingan yang menyangkut pangan, obat-obatan dan
kosmetika sesuai dengan ajaran agama Islam. Dengan kata lain LPPOM-

MUI didirikan untuk memberikan rasa tentram pada umat tentang produk
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yang dikonsumsinya. Lembaga inilah yang berwenang memberikan
sertifikat halal pada perusahaan yang mencantumkan label halal. Label
halal di Indonesia diperolen melalui uji halal sertifikasi produk yang
dilakukan oleh LPPOM-MUI, bukan sembarangan produk yang bisa
menempelkan label halal yang dikeluarkan oleh lembaga pembantu dari
MUI tersebut, hanya produk yang sudah tersertifikasi halal saja yang dapat
mencantumkan label halal pada produk yang dikeluarkan oleh setiap
perusahaan (Seri Murni, 2021).

Dimana produsen wajib mencantumkan sertifikasi halal dari
otoritas dalam hal ini Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJH).
Produsen bertanggung jawab terhadap produk yang diedarkan, dan
masyarakat mempunyai hak untuk memperoleh informasi yang jelas
mengenai produk yang beredar . sedikitnya ada 8 jenis informasi yang bisa
diperoleh konsumen melalui dari label halal kemasan, dalam hal ini
kemasan produk pangan, yaitu sertifikat halal, nama produk, informasi
gizi, tanggal kedaluarsa, identifikasi asal produk, berat dan kandungan isi
serta tanda-tanda kualitas lainnya. Informasi tersebut sangat penting untuk
diperhatikan oleh masyarakat agar tidak salah beli (Azizah, 2019).

Norma Religius digunakan sebagai variabel pada penelitian ini
karena norma religius merupakan nilai-nilai yang mengharuskan seseorang
mempercayai untuk mengikuti aturan yang berlaku. Hal ini dapat
diwujudkan dengan mengemas produk-produk makanan label halal yang

sesuai dengan aturan agama tertentu. Seorang dengan tingkat religius yang
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tinggi akan senantiasa menunjukkan dengan perilaku yang sesuai dengan
rambu-rambu agama, agama adalah indikator yang penting bagi
pengambilan keputusan apapun, dimana agama adalah fondasi yang
membentuk kepribadian seseorang untuk berperilaku sesuai hukum dan
budaya (Sandari, 2020).

Pengetahuan produk digunakan sebagai variabel pada penelitian
ini karena pengetahuan produk seorang konsumen dinilai dapat
mempengaruhi keputusan seorang konsumen. Seorang yang telah mengerti
akan produk, baik ciri maupun atribut produk akan setia selalu membeli
produk tersebut. pengetahuan produk penting digunakan untuk mengetahui
apakah seorang calon konsumen paham mengenai barang yang akan
dibelinya, apakah barang tersebut benar-benar halal , dan apakah
konsumen paham dimana bisa memperoleh barang tersebut (Rochmanto,
2014).

Literasi halal digunakan sebagai variabel pada penelitian ini karena
literasi halal merupakan suatu pengetahuan dan pemahaman bagi
seseorang tentang suatu roduk yang dikonsumsi. Halal atau haramnya
suatu produk tidak hanya melihat dari label halal saja, pemahaman produk
bagi seseorang yang mengkonsumsinya juga penting. Literasi halal
menjadi kemampuan dalam membedakan barang dan jasa baik halal atau
haram dengan berlandaskan hukum islam (syariah) (Pratama & Hartati,

2020).
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Keputusan mengkonsumsi digunakan sebagai variabel pada
penelitian ini karena keputusan mengkonsumi merupakan suatu proses
penyelesaian masalah yang terdiri dari menganalisa atau pengenalan suma
penggunaan barang dan jasa yang dilakukan seseorang untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya dan tujuan seseorang mengkonsumsi adalah agar
diperolehnya kepuasan setinggi-tingginya dan mencpai tingkat
kemakmuran dalam arti terpenuhinya berbagai macam keperluan baik
kebutuhan primer, sekunder maupun kebutuhan jasmani dan rohani
(Prahesti, 2018).

Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Imelda Putri, dkk.
Menunjukkan bahwa secara simultan variabel Literasi, Religiusitas
berpengaruh secara signifikan Terhadap Keputusan Pembelian Makanan
Kaki Lima di Universitas Islam Bandung. Penelitian yang dilakukan oleh
Ghina Arum Prahesti menunjukkan bahwa variabel labelisasi halal,
Pengetahuan Produk, dan Religiusitas berpengaruh signifikan positif
terhadap konsumsi makanan cepat saji. Penelitian yang dilakukan Widya
Ayu Sandari menunjukkan bahwa variabel Pengetahuan Produk, Norma
Religius  berpengaruh  secara  signifikan  terhadap  keputusan
mengkonsumsi.

Berdasarkan beberapa penelitian diatas, penulis termotivasi untuk
melakukan penelitian ini untuk mengetahui fakta mengenai pengaruh dari
norma religius, peengetahuan produk dan liteasi halal terhadap keputusan

mengkonsumsi makanan berlabel halal. Selain itu adanya perbedaan
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penelitian terdahulu sehingga penulis ingin menguji Kembali faktor

tersebut dengan objek yang berbeda dari terdahulu serta tempat penelitian

yang berdeda dari sebelumnya. Dimana dalam penelitian ini penulis
memutuskan untuk memilih masyarakat kota Pekalongan sebagai objek

penelitian .

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis memutuskan untuk
mengangkat sebuh penelitian yang berjudul “Pengaruh Norma Religius,
Pengetahuan Produk dan Liteasi Halal Tehadap Keputusan Mengkonsumsi
Makanan Berlabel Halal (Studi di Kota Pekalongan)”.

. Rumusan Masalah

1. Apakah norma religius berpengaruh  terhadap  keputusan
mengkonsumsi makanan berlabel halal?

2. Apakah pengetahuan produk berpengaruh terhadap keputusan
mengkonsumsi makanan berlabel halal?

3. Apakah literasi halal berpengaruh terhadap keputusan mengkonsumsi
makanan berlabel halal?

4. Apakah norma religius, pengetahuan produlk dan literasi halal
berpengaruh secara simultan terhadap keputusan mengkonsumsi
makanan berlabel halal?

. Tujuan dan Manfaat

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan

dalam penelitian ini adalah:



14

Untuk menganalisis pengaruh norma religius terhadap keputusan
mengkonsumsi makanan berlabel halal.

Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan produk terhadap keputusan
mengkonsumsi makanan berlabel halal.

Untuk menganalisis pengaruh literasi halal terhadap keputusan
mengkonsumsi makanan berlabel halal.

Untuk menganalisis pengaruh norma religius, pengetahuan produk,
dan literasi halal terhadap keputusan mengkonsumsi makanan berlabel
halal.

Dengan tercapainya tujuan-tujuan penelitian tersebut, maka ada

beberapa manfaat yang dapat diambil, yaitu:

1.

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi tingkat sarjana
pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Sebagai bahan perbandingan untuk menambah pengetahuan khusnya
mereka yang tertarik pada kasus ini atau dapat digunakan sebagai

pembangunan lebih lanjut.

. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan penulisan, penelitian ini disusun dalam lima bab

untuk membantu mempermudah peneliti dan pemahaman dengan susunan

bab sebagai berikut:

1.

Bab | Pendahuluan
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Menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il Landasan Teori

Menjelaskan pembahasan semua variabel yang didasarkan pada teori,
telaah Pustaka, kerangka berfikir, dan hipotesis peneltian.

Bab I11 Metode Penelitian

Menjelaskan mengenai pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan
sampel penelitian, sumber data, variabel dan skala pengukuran, teknik
pengumpulan data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Menjelaskan mengenai hasil penelitian (yang berisi deskripsi data dan
pengujian hipotesis) yang meliputi deskripsi data, profil responden,
karakteristik responden, deskripsi tanggapan responden, serta analisis
data (uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linear
berganda, uji hipotesis dan koefisien determinasi).

Bab V Penutup

Menjelaskan mengenai kesimpulan akhir penelitian sasaran-sasaran
yang direkomendasikan berdasarkan pengalaman di lapangan untuk

perbaikan proses penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan berkaitan dengan Norma

Religius, Pengetahuan Produk, dan Literasi Halal terhadap Keputusan

Mengkonsumsi Makanan Berlabel Halal (Studi di Kota Pekalongan), dapat

disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut:

1.

Norma religius secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
keputusan mengkonsumsi makanan berlabel halal di Kota Pekalongan.
Pengetahuan produk secara parsial tidak berpengaruh terhadap
keputusan mengkonsumsi makanan berlabel halal di Kota Pekalongan.
Literasi halal secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan
mengkonsumsi makanan berlabel halal di Kota Pekalongan.

Norma religius, pengetahuan produk, dan literasi halal secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap keputusan mengkonsums makanan
berlabel halal di Kota Pekalongan.

Koefisien determinasi (R®) sebesar 0,495 yang menunjukkan bahwa
variabel independent Norma Religius, Pengetahuan Produk, dan
Literasi Halal dapat menjelaskan variabel dependen keputusan
mengkonsumsi sebesar 49,5% sedangkan sisanya sebesar 50,5%

dijelaskan varabel lain diluar model.
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B. Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, terdapat beberapa kekurangan dan

hambatan yang dihadapi oleh peneliti, hal ini disebabkan oleh:

1. Keterbatasan pada variabel yang digunakan, yaitu variabel norma
religius, pengetahuan produk, dan literasi halal. Sehingga masih ada
kemungkinan terdapat factor-faktor lain yang mempengaruhi keputusan
mengkonsumsi.

2. Keterbatasan waktu penelitian serta peneliti menggunakan sumber data
dari kuesioner yang disebarkan pada responden dan terkadang
responden kurang maksimal dalam memberikan jawaban.

Sehingga berdasrkan keterbatasan penelitian tersebut, perlu
disampaikan saran sebagai berikut.

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan keterbatasan dalam penelitian ini
dapat disempurnakan dan dikemabangkan antara lain dengan:

a. Melakukan penelitian lebih  lanjut mengenai  keputusan
mengkonsumsi dengan menambahkan variabel lainnya sebagai
variabel dependen, agar hasil penelitian dapat memberikan
gambaran lebih luas serta sangat dimungkinkan variabel lain
mempunyai pengaruh yang lebih kuat terhadap keputusan
mengkonsumsi.

b. Menambah waktu pengamatan yang lebih Panjang sehingga

diharapkan dapat diperoleh hasil analisis yang lebih baik.
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